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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara karekteristik dewan terhadap pengungkapan
Triple Bottom Line. Jumlah dewan komisaris dan keberadaan wanita di dewan komisaris digunakan
sebagai proksi dari karakteristik dewan. Sampel penelitian ditentukan dengan metode simple random.
Data sekunder yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda. Temuana
penelitian menunjukan bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan triple
bottom line lingkungan, triple bottom line social, dan triple bottom line ekonomi. Sedangkan keberadaan
wanita juga tidak berpengaruh terhadap pengungkapan triple bottom line lingkungan, triple bottom line

social, dan triple bottom line ekonomi.
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PENDAHULUAN
Perkembangan dunia usaha saat ini menuntut

perusahaan untuk meningkatkan perhatiannya
kepada lingkungan dan sosial. Perusahaan
diharapkan  tidak hanya  mementingkan
kepentingan manajemen dan pemilik modal
(investor dan kreditor) tetapi juga karyawan,
konsumen, masyarakat, dan lingkungannya.
Perusahaan telah mengalami  peningkatan
tekanan dari pemangku kepentingan
(stakeholder) untuk mencapai keberlanjutan
dengan menjadi layak secara ekonomi dan
bertanggung jawab secara lingkungan dan sosial.
Banyak perusahaan yang telah mengakui
pentingnya  memasukan  informasi  non-
keuangan, seperti pengungkapan berkelanjutan
dalam laporan tahunan (annual report) dan
laporan keberlanjutan (sustainability report)
mereka untuk menunjukan kontribusi mereka
terhadap keberlanjutan [1]. Jumlah
pengungkapan Triple Bottom Line pada
perusahaan pertambangan batubara cenderung
fluktuatif. . Hal ini terjadi karena di Indonesia,
untuk publikasi laporan keberlanjutan masih
bersifat voluntary, artinya perusahaan dengan
sukarela menerbitkanya dan tidak ada aturan

baku yang mewajibkan seperti halnya pada
publikasi laporan keuangan [2].

Konsep TBL pada dasarnya muncul sebagai
akibat dari meningkatnya permintaan pemangku
kepentingan untuk pengungkapan yang lebih
luas, baik pada aktivitas keunagan maupun non-
keuangan perusahaan.ini mengacu pada tiga
garis bawah vyaitu “kemakmuran ekonomi,
kualitas lingkungan dan keadilan sosial” [3].

Ukuran dewan komisaris menurut [4] adalah
suatu mekanisme pengendalian internal dalam
perusahaan yang mempunyai tugas sebagai
pengawas dan pemberi nasihat kepada direksi
serta memonitori tindakan manajemen.

Menurut [5] mengatakan bahwa keberadaan
wanita dalam jajaran dewan direksi maupun
komisaris menandakan bahwa perusahaan
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap
orang (tidak diskriminasi), memiliki pemahaman
yang luas mengenai pasar dan konsumen
perusahaan, sehingga akhirnya akan
meningkatkan reputasi perusahaan dan nilai
perusahaan.
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Teori Tabel 1
Stakeholder yang mana teori stakeholder Hasil Pengujian Hipotesis

Pada penelitian ini  menggunakan

memberikan isyarat bahwa perusahaan harus Variabel Model 1 Model 2 Model 3
ariabe

memberikan pengaruh dan dipengaruhi dengan Koef | Sig | Koef | Sig | Koef | Sig

aktivitas dan kebijakan yang dilaksanakan.

Const
Pergsahaan_ sangat bergantupg pada Ilngkunga-m UDK 001 | 0.26 | 002 | 0.24 | 0,01 019
social, sehingga perlu menjaga hubungan baik

BGD -0,06 0,78 | 0,04 | 0,36 | -0,19 | 0,58

dengan Stakeholder sehingga stabilitas dan

kelangsungan hidup perusahaan jangka panjang PROF 0,00 [0,00%] 0,00 )001*| 001 | 0,00%

yang menjadi tujuan perusahaan dapat tercapai uP 0,00 | 0,42 | 0,00 | 0,01* | 0,00 [ 0,09*

[6]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk LEV 0,02 | 0,22 | -0,00 | 0,88 | 0,01 | 0,74

mengetahui hubungan ukuran dewan komisaris
dan keberadaan wanita terhadap pengungkapan
triple bottom line.

METODE

Objek penelitian ini adalah  perusahaan
pertambangan batubara sedangkan populasinya
adalah seluruh perusahaan subsector
pertambangan batubara yang terdaftar di BEI
tahun 2015-2019. Untuk teknik pengambilan
sampel, pada penelitian ini mengunakan simple
random, sehingga sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 20 perusahaan. Jenis data
yang digunakan data sekunder diperoleh dari
annual report perusahaan yang bersumber dari
website BEI (www.idx.co.id) dan sumber lain
yang relevan. Pengujian hipotesis menggunakan
uji regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menguji hipotesis adanya pengaruh
ukuran dewan komisaris dan keberadaan wanita
terhadap pengungkapan triple bottom line.
Menggunakan program GRETL. Dari hasil
pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh
hasil sebagai berikut:

Hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris
Terhadap Pengungkapan Triple Bottom
Line.
Hasil pengujian hipotesis UDK model 1
menunjukkan nilai koefisien regresi -0,01 dan
nilai signifikan besar dari nilai alpha yaitu 0,26
> 0,05. Model 2 menunjukkan nilai koefisien
regresi -0,02 dan nilai signifikan besar dari nilai
alpha yaitu 0,24 > 0,05. Model 3 menunjukkan
nilai koefisien regresi -0,01 dan nilai signifikan
besar dari nilai alpha yaitu 0,19 > 0,05. Dapat
disimpulkan jika UDK tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan Triple Bottom line
lingkungan, Triple Bottom line social dan Triple
Bottom line ekonomi.

b. Pengaruh Keberadaan Wanita di Dewan
Komisaris terhadap  Pengungkapan
Triple Bottom Line.

Hasil pengujian hipotesis BGD model 1

menunjukkan nilai koefisien regresi -0,06 dan

nilai signifikan besar dari nilai alpha yaitu 0,78

> 0,05. Model 2 menunjukkan nilai koefisien

regresi 0,04 dan nilai signifikan besar dari nilai
alpha yaitu 0,36 > 0,05. Model 3 menunjukkan
nilai koefisien regresi -0,19 dan nilai signifikan
besar dari nilai alpha yaitu 0,58 > 0,05. Dapat
disimpulkan jika BGD tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan Triple Bottom line
lingkungan, Triple Bottom line social dan Triple
Bottom line ekonomi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukan tidak ditemukan
hubungan yang signifikan antara ukuran dewan
komisaris dan pengungkapan triple bottom line,
baik pada model 1, model 2, maupun model 3
karena masing-masing model menunjukan nilai
signifikan > 0,05. Tidak ditemukan hubungan
yang signifikan antara keberadaan wanita
dan pengungkapan triple bottom line, baik
pada model 1, model 2, maupun model 3
karena masing-masing model menunjukan
nilai signifikan > 0,05.

Sesuai dengan kesimpulan yang diuraikan
maka di ajukan beberapa saran : (1) dewan
komisaris diharapkan untuk meningkatkan
nilai-nilai profesionalnya dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dalam bertugas. (2) penelitian ini hanya
terbatas pada lingkup perusahaan subsector
pertambangan batubara. Disarankan untuk
penelitian selanjutnya menggunakan lingkup
yang lebih luas seperti sector manufaktur.
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